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TAHRIF KITAB ALA WAHABI/SALAFI 

Beredarnya kitab-kitab klasik hasil tahrifan atau perubahan yang dilakukan 

Wahabi sudah menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia, bahkan ke 
seluruh dunia. Hal itu dapat merugikan umat Islam sendiri, karena tanpa 
disadarinya umat Islam akan kehilangan khazanah keilmuannya yang asli, 
sehingga bagi kebanyakan orang yang masih awam, mereka tidak bisa lagi 

membedakan mana ajaran Islam yang sebenarnya. Dengan demikian, 
keresahan dan ancaman perpecahan bagi persatuan umat Islampun tidak 

bisa dihindari lagi, seperti banyak yang terjadi fakta-fakta di lapangan, 
bahkan dapat mengancam stabilitas negara Indonesia sebagai negara yang 
berbangsa dan berbudaya. Bukan hanya itu saja, umat Islam Indonesia yang 
mayoritas bermadzhab Imam Syafi'i akan merasa terhambat untuk 
menggali dan mengkaji khazanah keilmuan Islam yang sudah terpelihara 
selama beratus-ratus tahun lewat kitab-kitab klasik karya para ulama yang 
sudah tidak diragukan lagi kredibilitas keilmuan mereka. Karena, para ulama 
tersebut adalah "As-Sawad al-A'zham", yaitu ulama Ahlussunnah wal 
Jama'ah yang menjadi panutan umat Islam se-dunia. 
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TAHRIF KITAB ALA WAHABI/SALAFI 

Tradisi tahrif yang dilakukan Wahabi Salafi, kaum Mujassimah, terhadap 

kitab-kitab Ahlussunnah wal-Jama'ah yang mereka warisi dari para 
pendahulunya itu berlangsung hingga dewasa ini dalam skala yang cukup 
signifikan. Selain tahrif, mereka juga mentahqiq (memberi foot note atas 

tulisan pengarang) kitab "Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari" dan 
"Syarah Shahih Muslim" seperti apa yang dilakukan oleh ulama Wahabi 
Salafi bernama "Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, seorang mufti 
Mekkah - Saudi Arabia. Hingga saat ini berbagai percetakan kitab Islam di 

seluruh dunia, khususnya cetakan Darul Fikr, Beirut- Libanon, syarah 
kedua kitab hadits tersebut sudah ditahqiq oleh Syeikh Abdul Aziz bin Baz. 
Memang khusus untuk kedua kitab tersebut naskahnya sudah dibeli oleh 
Wahabi Salafi dari pihak penerbit Darul Fikr, Beirut - Libanon. 

Dengan demikian, umat Islam di seluruh dunia yang beraqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah sangat kesulitan untuk mendapatkan dan 
membeli kedua kitab tersebut dari toko-toko kitab. 
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TAHRIF KITAB ALA WAHABI/SALAFI 

Menurut sebagian ulama, ada sekitar 300 kitab yang isinya telah mengalami tahrif atau perubahan dari 
tangan-tangan jahil Wahabi Salafi. Di antaranya, kitab al-lbanah 'an Ushul al-Diyanah karya al-lmam Abu 
al-Hasan al-Asy'ari. Kitab al-lbanah yang diterbitkan di Saudi Arabia, Beirut dan India disepakati telah 
mengalami tahrif dari kaum Wahhabi Salfi. Hal ini bisa dilihat dengan cara membandingkan isi kitab al- 
Ibanah tersebut dengan al-lbanah edisi terbitan Mesir yang di-tahqiq oleh Fauqiyah Husain Nashr. 

Tafsir Ruh al-Ma'ani karya al-lmam Mahmud al-Alusi juga mengalami nasib yang sama dengan al-lbanah. 
Kitab tafsir setebal tiga puluh dua jilid ini telah ditahrif oleh putera pengarangnya, Syaikh Nu'man al- 
Alusi yang terpengaruh ajaran Wahabi. Menurut Syaikh Muhammad Nuri al-Daitsuri, seandainya tafsir 
Ruh al-Ma'ani ini tidak mengalami tahrif, tentu akan menjadi tafsir terbaik di zaman ini. 

Tafsir al-Kasysyaf, karya al-lmam al-Zamakhsyari juga mengalami nasib yang sama. Dalam edisi terbitan 
Maktabah al-Ubaikan, Riyadh, Wahabi Salafi melakukan banyak tahrif terhadap kitab tersebut, antara 

lain ayat 22 dan 23 Surat al-Qiyamah, yang di-tahrif dan disesuaikan dengan ideologi Wahabi Salafi. 
Sehingga, tafsir ini bukan lagi Tafsir al-Zamakhsyari, namun telah berubah menjadi tafsir Wahabi Salafi. 

Hasyiyah al-Shawi 'ala Tafsir al-Jalalain yang populer dengan Tafsir al-Shawi, mengalami nasib serupa. 
Tafsir al-Shawi yang beredar dewasa ini, baik edisi terbitan dalam negeri maupun luar negeri, seperti 
Dar al-Fikr dan Dar al-Kutub al-'llmiyah Beirut Libanon juga mengalami tahrif dari tangan-tangan jahil 
Wahabi, yakni penafsiran al-Shawi terhadap surat al-Baqarah ayat 230 dan surat Fathir ayat 7. 
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1. Wahabi Memalsukan Kitab Nihayah Al-Qaul Al-Mufid 



Ini adalah kitab Nihayah al-Qaul al-Mufid fi llm at-Tajwid karya Syaikh Muhammad 
Makki Nashr al-Juraisi, Imam Masjid az-Zahid Kairo Mesir. Buku ini ditahkik oleh 
Syaikh al-'Allamah ad-Dhabba' dan dicetak pada awal abad ke-14 Hijriah dengan 

versi cetakan lama. 

Namun pada cetakan baru terbitan Maktabah ash-Shafa yangterletak di Darbu al- 
Atrak di samping Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, dengna pentahkiknya Syaikh 
Thaha Abdur R'uf Sa'ad, buku itu mengalami perubahan teks asli. 

Ucapan Syaikh Muhammad Makki Nashr al-Juraisi dipalsukan. Diduga, pemalsuan 

ini dilakukan oleh pihak penerbit, yaitu Maktabah ash-Shafa, yang memang 
kencang menerbitkan buku-buku berfaham Salafi Wahabi di Mesir. Di dalam buku 
yang dipalsukan itu, mereka tidak mau untuk menulis dan mengakui sesuai dengan 
teks aslinya bahwa Syaikh Muhammad Makki Nashr al-Juraisi adalah seorang sufi 
yang menempuh jalan tarekat (thariqah) Imam Syadzily, beliau tenggelam dan 

basah kuyup di dalam tarekat sufinya itu. 
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TAHRIF KATA "ASY-SYADZIU" 






YERS! TAHRIp 



TAHRIF KATA "ASY-SYADZIU" 

Kita dapat membandingkan tulisan tersebut, antara versi yang telah dirubah dengan versi aslinya, khususnya 
yang tulisan yang diberi tanda garis. Untuk lebih jelasnya, lihat tulisan versi aslinya sebagai berikut: 

IjAAa ^^jLaLkill j \m j-a ^^g-ujJ^iJl ^usaj (^j^-o * J^^ J' ^jtj jj^ °V j-a (jx IjJl dll jAgJl JJJ^ ^l J^ '"^ J^»! U J^ 

ljJ*UL8J. Seljii (jliiJl (J ja.J ^l Aj (Jj^a J^jLa jsiaclj (jl^AiJl (Jjj (^Jl 4j (JjjjjajLa (JjJaSlj 4jljj*.j Ajla 4j J-aCj ■'^jLkjiJ 4j JJaJl (Jjujj La ^jl (jj 

laaJI <&l t_iL& 

"Telah berkata orang yang digelari Sang Pemenjara Syahwat, sang Banyak Hikmah, sang Pengharap 
Pertolongan dan Kemenangan dari Tuhannya, yaitu al-Faqir Muhammad Makki Nashr yang dilahirkan di 
Jurais, bermaihab Syafi'i, bertarekat Syadzili dan tenggelam di dalamnya: "Sesungguhnya kesibukan seorang 
hamba yang paling utama dari lidah, hati dan pikirannya, dan tawassul yang paling afdhal untuk memperoleh 
ampunan Allah, serta wasilah yang paling agung untuk masuk ke dalam surga-Nya adalah membaca Al-Qur' 

an yang mulia..." 

Sedangkan tulisan pada versi palsunya tertulis: 

(Jijjj La ^jl (jj . LlA J-a ^^^jtaLuoJl j Ij]jx ^^^jjjJjaJl ^)j^aj C5^° ' <ll0 " s 10 J^^' jk-i'i\I j jjAll oV j-a (j-a ^s*. \j^\ dll jA&Jl JJJ^ jg uoll JJjjjI (J j3J3 
lia II aIiI L-lLl£ Sf.lj3 (jll^Jl (J ja.J (^Jl Aj (Jj^a JJjLa aJaClj (jl^aiJl (Jjj ^l Aj (JjojjLLa (JjJaSlj 4_iLi^.j 4jj-S 4_j J-aCj AjLuJ Aj jj*_I 

"Telah berkata-orang yang digelari sang Pemenjara Syahwat, Sang Banyak Hikmah, sang Pengharap 
Pertolongan dan Kemenangan dari Tuhannya, yaitu al-Faqir Muhammad Makki Nashr yang dilahirkan di 
Jurais, bermaihab Syafi'i, * * * ** kalimat di sini menghilang* ****.■ "Sesungguhnya kesibukan seorang 
hamba yang paling utama dari lidah, hati, dan pikirannya, dan tawasul yang paling afdal untuk memperoleh 
ampunan Allah, serta sarana yang paling agung untuk masuk ke dalam surga- Nya adalah membaca Al-Qur'an 

yang mulia..." 
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2. TAHRIF NAZHOM AL-JURUMIYAH 



Inilah Bait Nadzhom dimanipulasi: 

jiiii ^ajij **** ^jjaa jii ^i Lgj*A 

"Semoga Allah Menjadikan Kitab selalu dalam kemanfaatan bagi para mubtadi (orang yang baru belajar) dengan 

kecintaan kepada Ahmad (Nabi Muhammad)" 

Dan Inilah Bait Nadzhom Aslinya: 

olau 4-sjIj **** j j!l« J£J Attl UJ*a 

"Semoga Allah menjadikan selalu manfaat bagi orang yang baru belajar dengan kemuliaan (martabat) Nabi 

Muhammad" 

^Uj j 4JLaa«i M ^l JwjJ Jfl j jaall *te< / J ^JjjaII jjUII ^jIj I JA <t*Iaj Jaaj <ji Ja> j j& j&l (cil ja!I) Jlui ^j ; £ jJill jil dlj JlS 

Jl Sa ^lui j Aj]c Attl ^jiua jaau» »Uj : J^a^l (Ji 

Telah berkata Wahabi dalam Syarah Kitab Itu : Kemudian meminta (pengarang kitab) kepada Allah, supaya 
nadhomanya di jadikan selalu bermanfaat bagi orang2 yang baru belajar dalam ilmu nahwu, dan ia (si pengarang kitab) 
bertawasul (mengambil perantara) kepada Allah. Padahal dalam text aslinya adalah: Dengang Kemuliaan Nabi 

muhammad SAW. 

Jw jjj 4Jihji j 4Jiajai UjAa> Attl <j1 J^aj ^JUaJl Uilut <Ui& jlS UU <UlU\»« £>a Jjj jjII I jA U ^ jSju» j ; (^uujAj jil jtiu&l) Jl9 ^J 

j <L&I jji Jmi jjII auI 4-»a>j (jjU3VI (lyj3l j-aU lAau) <Uli3l Cjj^aJI *U£U5l l_iU£ tllj £a>lj j ^Lu j <Ui& 4iil ^^La ^jUI ua* jA j £jj«uU 

.^1 .<UU J Jjji ( <UUU.i 

Kemudian berkata Si Wahabi ( (c^o^ ^L^dan telah di ketahui apa yang ada dalam tawasul ini adalah dari 
menyalahi apa yang ada pada ulama salaf, maka Aku menghilangkanya dan menggantinya denga tawasul yang di 
syariatkan yaitu dg mencintai nabi Muhammad saw, dan sebagai pengembalian hukum dalam masalah itu adalah kitab 
karya Al-alamah Ahli hadits Ahli fiqih yaitu Muhammad nasiruddin Albani (kitab tawasul dan hukum2nya), dalam bab 

tersendiri. 
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TAHRIF NAZHOM AL-JURUMIYAH 
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TAHRIF NAZHOM AL-JURUMIYAH 
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, j| ^Jil ^judl j 4 f U IJU [ jiU j&p o jkil oJla td)! 

^l [^JI i^&l^JJl JsL~. j^J^jJl^I^ 
Jbj i^ljJl £_iJl ^i 4k J jil J| ii^aJl ^iJl 
Jw? ^Ulj t jl ^u-Nl Jp Jjj Ja U cUUJU j t*l jjdl j>-i» 
J[^LJ»j fhJd\ ^Nlj 

^ oV *JUH L*« : J yu ji Jj\l :cJK ij^i e Uu J^Vl 
J^U J— jJIj t^JU* J^-^JL-jUp-ujI J^-^l 
oU, J^ jJl Uj IjlSCi] **» ipj jLa U>M< 
j-P-oilju.pLil^AJ jidLi^j a^c^^-jJLjJU 

V*J uiU*^j4^l J^-^l.l^ J-.jJl^J^-j 

^LUJI J^U J^jJIj tg JU> J^p ^Jjj o->UJl Up 
J-p ^i U [LTj <3p j4»].tSj5 ^ cJI bJUi IJLU j>± 
J-* - cr^l >*J J^il Jp 4dL ^ *pj j*. jJUM 

: JJ \£— jJL- j «JLp <ul 



3. KITAB JAMI' AS-SHOGHIR AS-SUYUTI VS 



JAMI' AS-SHOGHIR ALBANI 
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Kitab Al-Jamius Shaghir ditulis oleh Imam Jalaluddin As-Suyuthi. Nama lengkap beliau adalah Jalaluddin 
abdurrahman ibn Kamaluddin Abi Bakr ibn Muhammad al-Suyuthi. Beliau lahir tahun 849 H atau tahun 
1445 M di Asyuth Mesir dari keturunan orang-orang terkemuka di negeri itu dan wafat tahun 911 H atau 

1505 M. 

Sesungguhnya kitab hadits Al-Jami' Ash-Shaghir karangan Al-Hafidz As-Suyuthi merupakan salah satu kitab 
hadits yang paling lengkap pokok pembahasannya, paling banyak manfaatnya, paling sederhana 
penyusunannya. dan yang menjadi kekhasan kitab ini adalah hadits-hadits yang tercantum diurutkan 
berdasarkan urutan huruf hijaiyah.Kitab jamius Shaghir beliau selesaikan pada tahun 907 H, 4 tahun 

sebelum beliau wafat (911 H). 

Seorang yang katanya ulama hadits tapi belum punya julukan AL-HAFIZH tetapi berani membuat KITAB 
TANDINGAN JAMTUS SHAGHIR. Orang ini namanya tersohor dikalangan WAHABI SALAFI tapi keulama'annya 
terdengar ANEH ditelinga Ahlussunnah waljama'ah pada umumnya. Siapa dia kalau bukan Nashiruddin Al- 
Albani yang mengklaim dirinya telah menyempurnakan kitab Jami'us Shaghir dengan LABEL SHAHIH AL- 
JAMI' ASH-SHAGHIR WA ZIYADATIH. Juga begitu beraninya Al-Bani ini mendho'ifkan banyak hadits shahih 

Imam Bukhari. 

Untuk membedakan mana Kitab Jami'us Shaghir milik Ahlussunnah Imam Suyuthi dan Kitab Jami'us 
Shaghir milik WAHABI SALAFI karangan Al-Bani perhatikan gambar dibawah ini. 

Jami'us Shaghir As-Suyuthi syahadatnya memakai kata "SAYYIDINA." Dan tidak melabelkan kata SHAHIH. 
Hal ini menggambarkan katawadhuan beliau akan kekurangan-dan kelemahan sebagai manusia yg tidak 

bisa terlepas dari kesalahan. 

Bandingkan dengan Jami'us Shaghir karangan Al-Bani yang dengan bangganya melabelkan kata "SHAHIH" 
yang dimana secara nalar sehat menggambarkan kegeniusan dan hapalannya akan ilmu dan hadits-hadits 

Nabi, meskipun dia belum memiliki julukan AL-HAFIZH (banyak menghapal hadits-hadits Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam), dan juga tidak mau menyebutkan kata "SAYYIDINA" dalam membaca syahadat 

Rasul. 
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4. TAHRIF KITAB HASYIAH ASH-SHOWI 



¥* 



™- ; t**r~* 

., . 

- 4 - . 



,^jL-Jij ^ ^ ^ : jjj d ^ * .ij^^MLpirr^. 

J^iH i^^W h^*LJfj^ .^ii* j^JI lI d^i^ .aU^U^iJ^ : t 



y u, ^: H »■ .-L, .-.Irr.i ^ ^ , 

J^J.^JJi; J»j*Jh..J^iJ ry.j^ipl^ 

jii, ..— I,. J .FJ|,J. j-, r * J *^Jl^J#*..3 j'.^ ^ 

■ 1 jj' Jl J* J ^*.V ». — •'W .^u* ^Jj. >iO J 4p i-^iw 



■ !JI>1I ^ 



jH ^ > 4^ J>i iw* fl 4*i ^ j* * J>f m 

j^ 4i j—, jn-y* j-I y _(Crf ^jji 4 , 



HASYIAHAS-5H0WI ASL 
BELUM DIACAK WAHABI 



H AS V I AH AS-5H0W 
DI5TOR51 WAHABJ 



WAHABI ADALAH KHAWARIJ MASA KINI, INI BUKTINYA 



Sumber Kitab Tafsir Hasyiah As-Showi 'Ala Tafsir Al-Jalalain Juz 3 QS. Fathir: 7 hal. 78 Penerbit: Darr Ihya at-Turats 
Al-Arabi Cetakan pertama tahun 1419 H atau hal. 379 Penerbit: Al-Haramain. Di dalam tafsir tersebut jelas tertulis 

kalimat seperti ini: 

^^Jljalj (JAaIula]) f LaJ tili) jj »jj ? 4iutl)j JjjIj jjij^J Oi^ £j' J^' <^ ^ d ^ 

Ljja. £t V) <rO a ' J^ fAL*jii ^UiLutlt ^jjaiui) 

.^A jj)J ^Jali (j) ^J^) <&) ,6iJ^^' (jjU^Jaj) 

"Ini ayat turun berkenaan dengan khawarij yg merubah takwil al-Qur'an dan as-Sunnah, menghalalkan darah umat 
islam dan hartanya, jika mau mengetahui mereka sekarang yaitu mereka kelompok yang hidup di BUMI HIJAZ 

[ARAB SAUDI] mereka disebut WAHABIYAH, mereka mengira sesungguhnya mereka lah yang berada pada sesuatu 
yg benar [al-Qur'an dan as-Sunnah], ketahuilah sesungguhnya mereka adalah PARA PENDUSTA. Mereka telah 
digelincirkan setan, maka mereka lupa mengingat Allah, mereka adalah tentara setan, dan ketahuilah bahwa 
tentara setan adalah mereka org2 yang merugi. Kami memohon perlindungan kepada Allah yg Maha Mulia jika 

berada dibelakang mereka [wahabi]." 

Akan tetapi kaum khawarij ini bertindak nekat dengan mendistorsi kitab tersebut dgn menghilangkan kalimat ini: 



"jika mau mengetahui mereka sekarang adalah yaitu mereka kelompok yang hidup di BUMI HIJAZ [ARAB SAUDI] 
mereka disebut WAHABIYAH, mereka mengira sesungguhnya mereka lah yang berada pada sesuatu yg benar [al- 
Qur'an dan as-Sunnah],ketahuilah sesungguhnya mereka adalah PARA PENDUSTA." 

Dl ATAS ADALAH PERNYATAAN SYEIKH AS-SHOWI DARI KITAB ASLINYA MENGENAI WAHABI DAN BELIAU MENSIFATKAN BAHWA 
WAHABI SEBAGAI KHAWARIJ YANG TERBIT Dl TANAH HIJAZ. BELIAU MENOLAK WAHABI, BAHKAN MENYATAKAN WAHABI SEBAGAI 
SETAN KERANA MENGHALALKAN DARAH UMAT ISLAM, MEMBUNUH UMAT ISLAM DAN MERAMPAS SERTA MENGHALALKAN 
RAMPASAN HARTA TERHADAP UMAT ISLAM. LIHAT PADA KALIMAT SELANJUTNYA YANG SUDAH SAYA WARNAI. 
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5. TAHRIF KITAB AQIDAH AS-SALAF WA ASHHAB AL-HADITS 

Nama Kitab : 'Aqidah As-Salaf Ashab Al-Hadits 
Penulis : Abu Utsman bin Ismail bin Abdurrahman As-Shobuni 

Pemalsu : (Diduga) Kelompok Wahhabi 
Tujuan : Pembenaran Faham Wahhabi Sebagai Faham Salafy 

Pada bukti kali ini akan saya bawa kepada fakta bahwa mereka 
memang suka mentahrif kitab kitab 'Ulama, jika kaum Yahudi 
terkenal sebagai kaum yang suka merubah isi kitab sucinya para 
Rasul, maka mereka sangat hoby mentahrif kitab 'ulama, dan kali 
ini yang menjadi korban tahrif itu adalah Kitab Ash-Shobuni. 

Tahrif Kitab Ash-Shobuni ini disertai bukti yang kuat melalui scen 
kitab asli dan palsunya, betapa tahrif kitab ash shobuni ini dalam 
rangka mendukung fatwa farwa mufti yang ada di kerajaannya. 
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AQIDAH AS-SALAF WA ASHHAB AL-HADITS 




Ibnu 



<UI J-> J__t ijUj^ L ^jJ-\ <Ul _w J| 

It- vfl_«^l jJi ^jjl Jj^f j V^ ^ jf ^.jJi 



. ( ro^ : r) ^UJI j ^ L ^L^Jlj , » : ^jp) 

. « 4JJ> «1M J^> > : iPjJal' j ( T) 

MaS^UCJ «0^'<J'j~^><iJi J^. : a^iMI j ( r> 
jV . 1 .**_* IjLj i : J^i jf _<1JI i a:.^VLj jj_l : _ii (,) 
» i-J V jJl-j aJuc JJI J_» ^l Jfr»_| i,Lj y_Jl £j ^ill 

> - Ji i, : v_J ^l f *_.^|l j-i c*- 'J> j ^iyj 

j ^*'Ji ^iji-ij i . i i-^jJjl ijjl j^. ijLj V U_-»^ 

. j_x JJJLJi __J.il ou^J*. . • ^lill jl^j 

i , f ">L_ )lj i*x_Sl J_il «J_v i : ii»j_Ul j (0) 



Cetakan edisi ini adalah cetakan ad-Dar as-Salafiyah Kuwaitdengan komentator 
Badar al-Badar (yang mungkin lebih amanah dari edisi sebelumnya), coba 

perhatikan pada isu yang sama: 

AA -\ > ^ij j [^gic] j <ll ^^ic j 4_ilc Jh\ (Ja___ a <_uj jj^ ^J^JJ 

Pada halaman ini, terlihat bahwa kata "ziyarat qabri" tertulis sebagaimana 
aslinya. walaupun si komentator memberikan komentar sesuai dengan 
keyakinannya, bahwa kata "ziyarat qabri" itu salah. 
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KITAB TAHRIF WAHABI 
AQIDAH AS-SALAF WA ASHHAB AL-HADITS 




$1 



i C#JUP JJ 5 >UI iLk^ ^ ^ 

^L* L* i ^ jf J yj ^ t>Jtt; 



^ || r>J-^ t^i i} £ 11» t OM^J^ f I 

lb.IiMlVlas'ud «i. 



Ini adalah edisi cetakan pada percetakan yang sama. Berikut adalah 

isu kajian yang dipalsukan tertulis: 

Perhatikan, pada halaman ini komentator menjelaskan (sekaligus 
memperlihatkan) perubahan kata "ziyarat qabri" pada kata "ziyarat 
masjidi". Menurutnya, kata "ziyarat qabri" adalah salah (walaupun 

naskah aslinya seperti itu). 




^l Jj-i j Vj^* «1 



* I^JUI JU, j^J} , jjjj; 

^iuj u# Vj t ^ jr ^ yj ^j, 

W i _* j*, ^J, ; ^ ( * J 

J jy *m ef j># - u* . i>j^j ju^sj t ^_r* . 
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6. Tahrif Kitab Minhaj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Ibnu Taimiyah) 



Lenyapnya Teks Ibnu Taimiyyah Yang Menafikan Arah Bagi Allah 



Semoga kesalahan ini hanya kesalahan di percetakan, bukan unsur kesengajaan. 
Semoga ikhwah dan ikhwan sarungan/tradisional dapat mengambil mantaat 

dalam masalah ini dan dapat memunculkan sikap kritis dan teliti dalam 
membaca kitab-kitab . Di bagian akhir catatan ini dicantumkan 

keterangan-keterangan dari perkataan , Imam Sutyan Ibn 

'Uyainah, Imam Hammad Ibn Zaid, al-Hafizh Abu Ja'far al-Thahawi, al-Hafizh al- 
Khithabi, Imam Abu Muhammad al-Muzni (guru Imam al-Hakim), al-Hafizh al- 

Baihaqi dan al-Hafizh Ibn al-Jawzi. 



Teks yang hilang (Ibn Taimiyyah membenarkan penatian Jihat -arah-) dalam kitab 
Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah (dengan Hamisy Bayan Muwafaqah Sharih al- 

Ma'qGI li Shahih al-Manqul), cetakan Dar al-Kutub al-'llmiyyah, juz.l, hal.217, (teks 
yang benar-benar panjang untuk dilenyapkan mencapai 210 kata, 833 huruf), 

na'udzu billah; 



Ibnu Mas'ud 



MINHAJ AS-SUNNAH AN-NABAWIYAH ASLI 



Tekt iiii loaila^jat daTani _-_---.ki.Mi Mua^as^h 
Kordotm. ccT,L vol.l. 
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TEKS YANG HILANG CUKUP PANJANG SEKITAR 210 KATA 833 HURUF 



4ii j ^J-ll JjS U~- 4- " Cjl^aJl ^jIjI ^ UJJ^ <J^I Jail SUjj 

^J A^ail (jC UjjUjoi^ <j__ <j| jl ^a_U_l (j~ £(,5-- ^-^J (J J-51 J^ ^ - ^ 1 C5" U -0 
$.1 jjoj <__l£ jl_ &il (j~ 4j1 (^Jc" (J-J Uj] lA j__J j (Jl jSVl 6JAj t$J_ jU_a 

<jl jl CjIS jla oll 4j LaJ^J _j1 <jc & ji~ ^ ^ ajjai <jl_ t Jj_* I_A j ^jojj ^aJ jl 4^_*. 

*U__j ^l J Jj IjI <j| Jtg-j-ll u^ u_- (j^j 6 jj> jl j5 j*_l tg_L« Jl I j_j_~ jj-o 
<dj__ ^JUJI ajSJa ujj I j j>^* UJ^J ^J- uh J*-' UJ^ *U_ U__, UjjII 

/j-G i 'a* jj __l_£j <*____ j-j ^ SajgJ __ti Lc__ <__u_lj ljU___ <■ al\ a a ( fllu-l ^U_*.V ( *sl\ _. a 

AjjJlj __A_<_! <_JUaJ -Ulc. L__Xj___ __!_ Ujli L_U___!l c>i ^> __!_ ^ L___jJ 
| j___U <_1 j£ jl <j <J_u__xj CjU j___a_I UJ^ C5"-^ Jj ^ - C5~" L>*J ^ -Lu-I (Jl jSij 

ljj j-jaJI jj_ jj_j jl jjiL Jj l_A ^Jc ujJ~--% V U-- 'lS^- WJ 

^C5-^ ^jjj U' j' ^ JJ ^ £ J^* f^J -^-^ UJ^ U' j' U^-*-' 

<j jix__j_ 1 jj! a a V j UjUa V <j jl«-aJ &jU Jj ^a-Uil UjUa Uj-^J <jl J' ^^5"^ ^ 1- ^ 0 -J j^J 
J£ - j^ J 4- 1 J^" J jl - j^ j-° l5-^ Vt-— - " Jjl»-aJ 6jUj ^_1ax_I j ^j_ju «Jl 4_u__j 
J jl--l (JaS j JjJ-jl-II (JaS <S j_J U_4 __!_ j__i j J j^. jxi 
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TEKS YANG HILANG CUKUP PANJANG SEKITAR 210 KATA 833 HURUF 



"Kalangan yang menafikan lafaz al-Jihah (arah penjuru) menyebutkan -berdasarkan dalil-dalil mereka- bahwa 
semua al-Jihat (arah penjuru) adalah makhluk, sementara Allah telah ada sebelum adanya al-Jihah. Dan orang 
yang mengatakan bahwa Allah berada pada Jihat, sama artinya bahwa bagian dari alam ini ada sesuatu yang 
Qad?m (karena Jihat adalah Makhluk/Hadits), atau pada sisi lain dia mengatakan bahwa Allah sebelumnya tidak 
butuh Jihat yang kemudian Dia berjihat (hal ini sama dengan mengatakan Allah akan eksis bila ada Jihat, 
tentunya ini Bathil). Ungkapan-ungkapan ini dan lain sebagainya mengindikasikan bahwa Allah tidak berada 
pada sesuatu apapun ( ) daripada makhluk-Nya, baik dengan menyebutkan Jihat atau tidak, memang 

ini benar, Karena Allah subhanahu wa ta'ala tidak diliputi oleh makhluk dan tidak membutuhkannya seperti 

'Arasy atau selainnya, langit, kurs dan sebagainya. 

Jika ada sementara orang mengira bahwa apabila Allah Nuzul atau turun ke langit dunia sebagaimana terdapat 
dalam hadits kemudian 'Arasy berada di atas-Nya dan Dia berada di antara dua komponen alam (di antara 
langit dan 'arasy, atau di antara bumi dan 'arasy), maka dia telah menyelisihi konsensus kalangan para ulama 
salaf al-Qur'an dan al-Sunnah, sebagaimana telah tertera di tempat (pembahasannya). Begitu juga sebagian 

ahli hadis ada yang bersikap tawaqquf dalam menafikan Jihat, hanyasaja hal itu lantaran tidak begitu 
mengetahui makna-makna al-Qur'an, al-Sunnah. Selain itu, jika ada orang menafikan Jihat dan bermaksud 
menafikan Allah diliputi oleh makhluk atau menafikan bahwa Allah membutuhkannya, maka ini adalah benar. 
Namun ada kalangan yang menafikan Jihat, tidak mencukupkan sampai disini (seperti Mu'atthilah Mu'tazilah), 
bahkan (secara muthlak) mereka menafikan fawqiyyah Tuhan semesta alam atas 'Arasy, menafikan mi'rajnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada-Nya, atau naik atau turunnya sesuatu dari-Nya (seperti turunnya 
rahmat), atau di antara mereka ada yang menafikan keberadaan Allah Mubayinan terhadap alam, bahkan 
terkadang mereka menjadikan Allah tidak Mubayin/Muhayits (Mufariq -al-Mu'jam al-WasTth- atau Muqabil 
*berhadapan), sehingga mereka mensifatinya dengan sifat ketiadaan dan kemustahilan. Dan terkadang ada 
yang menjadikan-Nya menempati segala yang mawjud (seperti al-Murji'ah), atau mereka menjadikan Allah 
sebagai wujud dari segala wujud (seperti al-Muttahidah) dan lain sebagainya dari ungkapan-ungkapan Ahl al- 

Ta'thTldanAhlal-Hulul". 
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TAHRIF KITAB MINHAJ AS-SUNNAH AN-NABAWIYAH 



Mtnhdj al-Sunnah al IMehawiyyah Cetekan 

9Mf $k$&^M7%lJJ$WMk, M ih Pe rpustaka a n 
Pesanlren Luhur llmu Hartis Darus.unoah. 
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7. Tahrif Kitab al-Washiyah (Imam Abu Hanifah) 

Tradisi buruk kaum Musyabbihah dalam merombak karya para ulama Ahlussunnah terus 
dilakukan turun-temurun dan berlangsung hingga sekarang. Kaum Wahhabiyyah di masa 
sekarang, yang notabene kaum Musyabbihah juga telah melakukan perubahan yang sangat 

fatal dalam salah satu karya al-lmamAbu Hanifah berjudul al-Washiyyah. Dalam Kitab 
berjudul al Washiyyah yang merupakan risalah akidah Ahlussunnah karya Imam agung, Abu 
Hanifah an Nu'man ibn Tsabit al-Kufiyy (w 150 H), beliau menuliskan : 

(Artinya; Dia Allah Istawa atas arsy dari tanpa membutuhkan kepada arsy itu sendiri dan 

tanpa bertempat di atasnya). 

Dalam keterangan lain disebutkan sbb: 

Jaka. jA j i 4jj*c- ; tMallj 

t ^j11a11£ ajJJ^j ' JaiaJlj t jUj) j& LJ UUa^» <jt£ jlfl i ^IjjaI jj£ <> <j-j*jM j^j t <j-j*jM 
. IjjjS Ijk CP & ? Al <jt* cA^» < jlJMIj u-jljJl ^l UUb^ jUa jlj 

Namun dalam cetakan kaum Wahabi tulisan Imam Abu Hanifah tersebut dirubah menjadi: 

Aj\ ^LjaI <jjSj <j| jj£ qa ^jail J& (j jj^I 

Maknanya berubah total menjadi: "Dia Allah /stowd atas arsy dari tanpa membutuhkan 

kepada arsy, dan Dia bertempat di atasnya". 
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TAHRIF KITAB WASHIYAH IMAM ABU HANIFAH 
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Kitab al-Washiyah (Imam Abu Hanifah) 



Demikian di bawah ini teks terjemahan nas Imam Abu Hanifah dalam hal tersebut ( 
Rujukan kitab wasiat yang ditulis Imam Abu Hanifah, sebagaimana scan kitab di 

atas yang diberi tanda warna kuning): 

iaal^. j& j 4 4j1c jIjSJjujIj 4 A -y\ *s a! (jj^J (jl JJC- (j-a 4 (_£ jJjujI (jjjjaJl ^_JlxJj 4 jl ajuuj *&l <jL jlj 

ajjjjjj 4 Jai^Jlj 4 ^sJlaJl ji^>jl ^^^^ J^ LJ t A (j^ J^ 4 ^^-^ J-iC- ja (jjjjjeJl JJC-J 4 (jjjjaJl 

jc. <uil JUj ? JIju ^jI jl^ jj) o^J*^ <3^a ' jl j£j1j o* jM^ 0 J^ 3 j^j 4 j^ ^ K 

. I jjj£ I jk Lill j 

Berkata Imam Abu Hanifah: 

"Dan kami ( ulama Islam ) mengakui bahwa Allah ta'ala ber istawa atas 'Arasy tanpa 
Dia memerlukan kepada 'Arasy dan Dia tidak bertetap di atas Arasy, Dialah penjaga 
'dan selain 'Arasy tanpa memerlukan 'Arasy. Seandainya dikatakan Allah 
memerlukan kepada yang lain, maka sudah barang tentu Dia tidak mampu 

mencipta Allah ini dan tidak mampu mentadbirnya sebagaimana 
makhluk. Seandainya Allah membutuhkan sifat duduk dan bertempat, maka 
sebelum diciptakannya 'Arasy, dimanakah Dia? Maha suci Allah dari hal yang 

demikian". 
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BUKTI AKIDAH IMAM ABU HANIFAH BAHWA 
"ALLAH ADATANPATEMPAT DAN TANPA ARAH" 




ni 



<A-V J# «JlAs ^lj^r ^ i^jJJ JjJj ^mjl* ^J 1 - 

J*-j ji* JJ Jt-u.*j JWfl ^ JJJi Ij*^ c-j ,Jv 
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BUKTI AKIDAH IMAM ABU HANIFAH BAHWA 
"ALLAH ADATANPATEMPAT DAN TANPA ARAH" 

Di dalam Kitab Isyarot Al-Marom Abi Hanifah An-Nu'man fi Ushul Ad-Din 
terbitan Darr Al-Kutub Al-lslamiyah Bairut Libanon 1971 hal. 165 tertulis: 

^ ^j* ,(^ J£ ^Ll jAj ,u^Vj c3^Vj) ti' u 1 * 

.Upa Sl^J! j jl£J! ^ ^ jj% 

Lima: Apa yang beliau (Imam Abu Hanifah) tunjukan -dalam catatannya- 
: "Dalam Kitab Al-Fiqh Al-Absath bahwa ia (Imam Abu Hanifah) berkata: 
Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum 
menciptakan segala makhluk, Dia ada sebelum ada tempat, sebelum 
segala ciptaan, sebelum segala sesuatu". Dialah yang 
mengadakan/menciptakan segala sesuatu dari tidak ada, oleh karena itu, 

tempat dan arah bukan sesuatu yang qadim. 
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8. TAHRIF KITAB IJTIMA' AL-JUYUZ AL-ISLAMIYAH 'ALA GHOZWI AL- 

MU'ATHTHILAH WA AL-JAHMIYAH 

Kitab karya ulama yang menjadi rujukan sejati merekapun tidak terlepas dari tahrif yang 
mereka lakukan. Yaitu Kitab "Ijtima' Al-Juyus Al-lslamiyah 'Ala Ghazwi Al-Mu'aththilah wa 

Al-Jahmiyah" karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah. 

Dalam kitab ini Ibnul Qayyim menyebutkan aqidah Imam Hujjatul Islam Abi Ahmad bin 
Husain Asy-Syafi'iy yang dikenal dengan Ibn Haddad. Pada kitab cetakan Darul Kutub 
ilmiyah, Beirut - Libanon, Cetakan pertama, Tahun 1974, halaman 105, atau cetakan 
Maktabah Al-Rusyd Riyadh Cetakan ketiga, Tahun 1995 hal. 179 dituliskan : 

Artinya : Dan kita ber"wasilah" (bertawassul) kepada Allah Yang Maha Tinggi dengan 

(cara) mengikuti mereka (para shahabat Rasulullah) 

Namun jika kita lihat pada teks dalam manuskrip aslinya, yang tertulis adalah : 

Artinya : Dan kita ber"wasilah" (bertawassul) kepada Tuhan kita Yang Maha Tinggi 

dengan mereka (para shahabat Rasulullah). 
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KITAB IJTIMA' AL-JUYUZ AL-ISLAMIYAH 'ALA GHOZWI AL-M U'ATHTH I LAH WA 
AL-JAHMIYAH CETAKAN PERTAMA BEIRUT LIBANON 
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KITAB IJTIMA' AL-JUYUZ AL-ISLAMIYAH 'ALA GHOZWI AL-M U'ATHTH I LAH WA 
AL-JAHMIYAH CETAKAN PERTAMA BEIRUT LIBANON 
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^JpPondok Pesantren Al-Qur'an Al-Falah Kabupaten Bandung 

Mencetak santri untuk menjadi al- ulama al- armhm dan al-amihin al- ulama dengan landasan aqidah ahE al-sunnah wal-jama ah 




